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ABSTRAK 

 Studi ini dilatarbelakangi oleh minimnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA, khususnya materi cahaya di 

sekolah dasar. Salah satu usaha yang bisa dilakukan ialah mengimplementasikan pendekatan kontekstual berbasis 

etnosains melalui media wayang. Studi ini bertujuan untuk melihat dampak pendekatan tersebut terhadap hasil 

belajar siswa. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain quasi experiment nonequivalent control 

group design. Subjek penelitian terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

meliputi tes pretest dan posttest, observasi, serta angket respon siswa. Analisis data dilaksanakan melalui uji 

normalitas, uji homogenitas, uji t, dan analisis N-gain. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa ada perbedaan 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibanding kelas kontrol. Selain itu, respon siswa pada pembelajaran menandakan respon positif. Dengan 

begitu, pendekatan kontekstual berbasis etnosains melalui media wayang berdampak pada hasil belajar siswa 

materi cahaya di sekolah dasar. 

Kata kunci:  Pendekatan Kontekstual, Etnosains, Media Wayang, Hasil Belajar 

ABSTRACT 

This study was motivated by the low student achievement in science learning, particularly regarding 

the topic of light in elementary school. One approach that can be taken is to use a contextual approach 

based on ethoscience through the medium of wayang. This study aims to determine the effect of this 

approach on student achievement. This research employs a quantitative method using a quasi-

experimental nonequivalent control group design. The research subjects consist of an experimental 

class and a control class. Data collection techniques include pretest and posttest assessments, 

observations, and student response questionnaires. Data analysis was conducted using normality tests, 

homogeneity tests, t-tests, and N-gain analysis. The results of the study indicate that there is a difference 

in learning outcomes between the experimental class and the control class. The improvement in 

learning outcomes in the experimental class was higher than in the control class. Additionally, student 

responses to the instruction indicated a positive response. Thus, the ethnoscience-based contextual 

approach using wayang puppets has an impact on students’s learning outcomes regarding light in 

elementary school. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia yang berperan dalam 

membentuk kualitas individu dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter, 

pengembangan potensi, serta peningkatan kemampuan berpikir kritis. Pendidikan telah diakui sebagai 

hak dasar setiap warga negara (UNESCO, 2019). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Selain itu, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016  

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menekankan bahwa pembelajaran harus berlangsung secara aktif, 

inspiratif, dan berpusat pada siswa. Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka juga mendorong 

pembelajaran yang kontekstual, fleksibel, serta berbasis kearifan lokal (Kemendikbudristek, 2022). 

Berdasarkan kebijakan tersebut, secara ideal hasil belajar siswa diharapkan mengalami 

peningkatan setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Idris dkk., 2022) . Hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa siswa mampu memahami 

konsep, memiliki sikap positif, serta mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hasil belajar juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang dialami siswa serta peran guru 

dalam mengelola pembelajaran (Dakhi, 2020). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih belum 

optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Padilla dkk., (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

tidak berpusat pada siswa menyebabkan rendahnya pemahaman konsep. Hal serupa juga ditemukan 

oleh  Amanda & Darwis, (2023)  yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil kajian lapangan di kelas V SDN 1 

Waung, Nganjuk. Pembelajaran IPA masih didominasi oleh metode konvensional dengan penggunaan 

media yang terbatas. Selain itu, pembelajaran belum mengaitkan materi dengan pengalaman nyata dan 

budaya siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, dengan rata-rata nilai sebesar 51,6 

yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penggunaan pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Safutri dkk., 

2024).Penerapan pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran (Hulwah & Suriani, 2025), serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan kritis siswa (Arsyad, 2025). 
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Pendekatan kontekstual dapat diintegrasikan dengan etnosains, yaitu pembelajaran yang 

memanfaatkan pengetahuan lokal sebagai sumber belajar sehingga siswa dapat memahami konsep 

ilmiah melalui budaya yang mereka kenal (Lidi dkk., 2022). Integrasi ini sejalan dengan pembelajaran 

berbasis kearifan lokal dalam Kurikulum Merdeka. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

wayang sebagai bagian dari budaya lokal Indonesia. Wayang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai budaya dan pembelajaran (Trihapsari dkk., 2025). Dalam 

pembelajaran IPA, khususnya materi cahaya yang bersifat abstrak, penggunaan media wayang dapat 

membantu siswa mengamati secara langsung konsep seperti perambatan cahaya, penembusan cahaya, 

dan pembentukan bayangan (Maharani dkk., 2024). Penggunaan media berbasis kearifan lokal juga 

dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa karena menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

konkret (Assidik dkk., 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan etnosains mampu meningkatkan 

pemahaman konsep siswa (Fahrozy dkk., 2022; Melawati & Istianah, 2022).Selain itu, penggunaan 

media berbasis budaya seperti wayang juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

(Rahayu dkk., 2023 ; Hasanah, 2023 ; Setiawan, 2024). Namun demikian, penelitian yang dilakukan 

oleh Wardani dkk., (2024)menunjukkan bahwa kajian etnosains masih terbatas pada pemetaan budaya 

dan belum banyak diterapkan secara konkret dalam pembelajaran menggunakan media inovatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan berupa pengintegrasian 

pendekatan kontekstual berbasis etnosains melalui penggunaan media wayang dalam pembelajaran IPA 

materi cahaya di sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya mengkaji pengaruhnya terhadap hasil belajar 

siswa, tetapi juga mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pembelajaran yang kontekstual, 

berbasis budaya lokal, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep sains. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperiment 

menggunakan desain nonequivalent control group design. Desain yang digunakan adalah nonequivalent 

control group design pre test post test yaitu melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, 

terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan pendekatan kontekstual berbasis etnosains melalui media 

wayang dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN 

1 Waung dan SDN 2 Waung, Nganjuk dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi 

tes hasil belajar (Sinaga & Napitupulu, 2022)berupa pretest dan posttest, lembar observasi, serta angket 

respon siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, post test, observasi, dan angket. Data 

dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat. Selanjutnya, digunakan 
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uji nonparametrik Mann-Whitney sebagai alternatif dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

dianalisis menggunakan N-gain. 

 

HASIL  

Hasil penelitian ini meliputi analisis peningkatan hasil belajar siswa, uji prasyarat, uji hipotesis, 

serta data pendukung berupa observasi dan angket respon siswa. Peningkatan hasil belajar siswa 

dianalisis menggunakan N-gain. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata N-gain pada kelas 

kontrol berada pada kategori lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik setelah diterapkannya 

pendekatan kontekstual berbasis etnosains melalui media wayang.   

Implementasi pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan melalui dua pertemuan dengan 

menerapkan pendekatan kontekstual berbasis etnosains yang mengaitkan materi cahaya dengan 

pengalaman nyata dan budaya siswa. Pembelajaran diawali dengan pemberian pertanyaan pemantik 

yang berkaitan dengan fenomena cahaya dalam kehidupan sehari-hari, kemudian siswa dibagi dalam 

kelompok dan diberikan media wayang untuk digunakan secara langsung. Pada proses ini, siswa tidak 

hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga melakukan kegiatan mengamati dan mencoba 

penggunaan media wayang untuk memahami konsep sifat-sifat cahaya. Media yang digunakan meliputi 

wayang berbahan mika bening untuk menunjukkan sifat cahaya dapat menembus benda bening, wayang 

tokoh Gatotkaca untuk memahami pemantulan cahaya, serta kotak berlubang dengan gambar wayang 

untuk menjelaskan bahwa cahaya merambat lurus.  

Pada pertemuan kedua, pembelajaran dilanjutkan dengan penggunaan wayang tokoh Srikandi 

untuk menunjukkan bahwa cahaya dapat membentuk bayangan ketika terhalang benda. Selain itu, 

digunakan gelas bening berisi air dengan gambar tokoh wayang untuk menjelaskan sifat cahaya dapat 

dibiaskan dan diuraikan. Selama proses pembelajaran, siswa terlibat aktif melalui kegiatan praktik, 

diskusi kelompok, serta pengerjaan LKPD untuk menguatkan pemahaman konsep. Karakteristik 

pembelajaran pada kelas eksperimen menekankan keterlibatan aktif siswa, penggunaan media berbasis 

budaya lokal, serta keterkaitan materi dengan pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.  

Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan 

konvensional tanpa bantuan media wayang. Guru menyampaikan materi melalui penjelasan secara 

langsung, memberikan pertanyaan, dan meminta siswa menjawab tanpa adanya kegiatan praktik atau 

penggunaan media konkret. Perbedaan karakteristik pembelajaran ini menyebabkan siswa pada kelas 

eksperimen memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata dan interaktif dibandingkan kelas 

kontrol, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi. Untuk memberikan 
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gambaran yang lebih rinci mengenai peningkatan hasil belajar siswa, hasil perhitungan N-Gain pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis N-Gain Kelas Kontrol Dan Eksperimen 

Kategori N-Gain Interval Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Tinggi ≥  0,70 - 16 

Sedang 0,30 ≤  𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 <  0,70 - 6 

Rendah <  0,30 25 - 

Total  25 22 

 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi frekuensi N-Gain menunjukkan perbedaan yang jelas antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, sebagian besar siswa berada pada kategori 

tinggi, yaitu sebanyak 16 siswa, dan 6 siswa berada pada kategori sedang. Selain itu, terdapat 1 siswa 

yang tidak mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada 

kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, 

pada kelas kontrol tidak terdapat siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar pada kategori tinggi 

maupun sedang. Sebagian besar siswa justru mengalami penurunan hasil belajar, yaitu sebanyak 15 

siswa, sedangkan 10 siswa lainnya tidak mengalami perubahan hasil belajar. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada kelas kontrol belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 

Secara kuantitatif, nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,8691 yang termasuk dalam 

kategori tinggi, dengan nilai maksimum sebesar 1,00 dan nilai minimum sebesar 0,57. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen relatif tinggi dan merata pada 

sebagian besar siswa. Sementara itu, pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar –0,2065 

dengan nilai maksimum sebesar 0,00 dan nilai minimum sebesar –1,00. Nilai rata-rata yang negatif 

menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar siswa pada kelas kontrol cenderung mengalami 

penurunan. Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari 

dominasi kategori tinggi pada kelas eksperimen serta nilai rata-rata N-Gain yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa data memenuhi kriteria normal apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Berikut hasil dari uji normalitas: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Hasil Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen .951 23 .312 

Posttest 

Eksperimen 

.718 23 <,001 

Pretest Kontrol .943 25 .175 

Posttest Kontrol .951 25 .271 
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Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pada tabel 2, diperoleh nilai signifikansi 0,05 diperoleh 

data Pre Test kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,312 yang berarti lebih dari 0,05 

sehingga berdistribusi normal. Selanjutnya, data Post Test kelas eksperimen memiliki signifikansi < 

0,001 yang artinya kurang dari 0,05 dan menunjukkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal. 

Pada Pre Test kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,175 yang berarti lebih dari 0,05 

sehingga data berdistribusi normal. Pada Post Test kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi 0,271 yang 

berarti lebih dari 0,05 dan menunjukkan distribusi yang normal. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa sebagian besar data berdistribusi normal. Namun, pada data Post Test kelas 

eksperimen yang tidak berdistribusi normal. 

Dengan kondisi tersebut, analisis statistik lanjutan yang digunakan adalah uji Mann-Whitney 

sebagai uji non-parametrik untuk mengetahui perbedaan antara dua kelompok yaitu kelas eksperimen 

dan juga kelas kontrol. Uji ini dipilih karena tidak mensyaratkan data berdistribusi normal dan sesuai 

digunakan untuk membandingkan dua sampel independen.  Selanjutnya akan dilakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kedua kelompok. 

Hasil uji menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji hipotesis. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 6.869 1 46 .012 

Based on 

Median 

7.038 1 46 .011 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

7.038 1 45.997 .011 

Based on 

trimmed mean 

 1 56 .009 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 3 yang menggunakan uji Levene dengan taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh nilai signifikansi yaitu berdasarkan mean sebesar 0,012, berdasarkan median 

sebesar 0,011, berdasarkan median dengan adjusted df  sebesar 0,011, dan berdasarkan trimmed mean 

sebesar 0,009. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan varians 

data antar kelompok tidak sama atau tidak homogen. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak memenuhi asumsi homogenitas varians. 

Kondisi tersebut, ditambah dengan hasil uji normalitas sebelumnya yang menunjukkan 

adanya data yang tidak berdistribusi normal menyebabkan asumsi untuk penggunaan uji parametrik 



Noviadewi, dkk. - Wayang sebagai Media Inovatif:… 

 

 
 

315 JPPGSD, Vol. 14 (2), Februari 2026, hlm. 309-319 

tidak terpenuhi secara keseluruhan. Oleh sebab itu, analisis statistik lanjutan yang digunakan adalah uji 

Mann-Whitney sebagai uji non-parametrik. Uji Mann-Whitney dipilih karena tidak mensyaratkan 

distribusi data normal maupun kesamaan varians antar kelompok sehingga lebih sesuai digunakan untuk 

menguji perbedaan antara dua kelompok independen yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 

kondisi data seperti ini. Olah data lanjutan akan menggunakan uji Mann-Whitney karena adanya data 

yang tidak normal. Berikut hasil uji dari Mann-Whitney: 

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney 

Nilai 

Mann-Whitney U 50.500 

Wilcoxon W 375.500 

Z -4.968 

Asymp. Sig. (2-Tailed) <,001 

 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada tabel 4 diperoleh nilai Mann-Whitney U sebesar 

50,500, nilai Wilcoxon W sebesar 375,500, nilai Z sebesar -4,968. Nilai asymptotic significance (2-

Tailed) sebesar < 0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari 

hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

kontekstual berbasis etnosains melalui media wayang dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.. 

Selain itu, hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran oleh guru menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran telah terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkah 

pendekatan kontekstual berbasis etnosains melalui media wayang. Observasi aktivitas guru 

dilakukan berdasarkan beberapa indikator yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, indikator yang diamati meliputi pemberian salam, 

presensi, penyampaian tujuan pembelajaran, serta pemberian motivasi kepada siswa, sedangkan 

pada kegiatan inti meliputi penggunaan media wayang, pembimbingan percobaan, pengaitan 

konsep dengan etnosains, serta pemberian umpan balik kepada siswa. Adapun pada kegiatan 

penutup meliputi refleksi, penguatan materi, serta penutupan pembelajaran, dengan hasil observasi 

menunjukkan skor total sebesar 53 dengan persentase 94,6% yang termasuk dalam kategori sangat 

baik. Selanjutnya, untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

dilakukan pengisian angket oleh siswa. Berikut disajikan tabel hasil angket respon siswa: 
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Tabel 5. Hasil Angket Respon Siswa 

NO Indikator Jumlah 

Item 

Skor 

Maksimum 

Skor 

Diperoleh 

Persentase Kategori 

1 Ketertarikan terhadap 

pembelajaran 

5 460 385 83,6% Sangat 

Tinggi 

2 Pemahaman konsep 5 460 392 85,2% Sangat 

Tinggi 

3 Keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

2 184 153 82,6% Sangat 

Tinggi 

4 Apresiasi terhadap 

budaya 

3 276 244 88,4% Sangat 

Tinggi 

 Total/Rata – Rata  15 1380 1174 85,% Sangat 

Tinggi 

 

Hasil angket respon siswa yang disajikan pada tabel 5 menunjukkan bahwa respon siswa terhadap 

pembelajaran IPA menggunakan pendekatan kontekstual berbasis etnosains melalui media wayang 

berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini terlihat dari persentase pada setiap indikator yang seluruhnya 

berada pada rentang 81–100%. Indikator ketertarikan terhadap pembelajaran memperoleh persentase 

sebesar 83,6%, indikator pemahaman konsep sebesar 85,2%, indikator keterkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari sebesar 82,6%, dan indikator apresiasi terhadap budaya sebesar 88,4%.  

Persentase tertinggi terdapat pada indikator apresiasi terhadap budaya, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media wayang tidak hanya membantu proses pembelajaran, tetapi juga mampu 

meningkatkan rasa bangga dan penghargaan siswa terhadap budaya bangsa. Sementara itu, indikator 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari memperoleh persentase paling rendah, meskipun tetap berada 

dalam kategori sangat tinggi, yang berarti siswa tetap mampu mengaitkan materi dengan konteks 

kehidupan nyata. Secara keseluruhan, diperoleh rata-rata persentase sebesar 85%, yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan mendapatkan respon 

yang sangat positif dari siswa, baik dari aspek ketertarikan, pemahaman, keterkaitan kontekstual, 

maupun apresiasi terhadap budaya. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah diketahui adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

selanjutnya dilakukan analisis N-Gain untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,8691 yang 

termasuk dalam kategori tinggi dan efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain sebesar 

–0,2065 yang termasuk dalam kategori rendah. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 



Noviadewi, dkk. - Wayang sebagai Media Inovatif:… 

 

 
 

317 JPPGSD, Vol. 14 (2), Februari 2026, hlm. 309-319 

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang tinggi, 

sedangkan kelas kontrol menunjukkan nilai yang rendah bahkan negatif. Nilai negatif pada kelas kontrol 

mengindikasikan adanya penurunan hasil belajar pada sebagian siswa, yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran konvensional belum mampu meningkatkan pemahaman siswa secara optimal. 

Sebaliknya, peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran kontekstual yang menyatakan 

bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila siswa mampu mengaitkan materi dengan pengalaman 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Johnson (Tsabitah dkk., 2024) pembelajaran kontekstual 

membantu siswa membangun pemahaman secara aktif melalui keterkaitan antara konsep yang 

dipelajari dengan konteks kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, penerapan pendekatan kontekstual 

berbasis etnosains melalui media wayang memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami konsep 

cahaya secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman budaya yang mereka kenal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Fahrozy dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa 

pendekatan etnosains mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa karena materi pembelajaran 

dikaitkan dengan lingkungan dan pengalaman sehari-hari. Persamaan hasil ini menunjukkan bahwa 

integrasi budaya lokal dalam pembelajaran memberikan kontribusi positif terhadap proses konstruksi 

pengetahuan siswa. Selain itu, penelitian Melawati & Istianah, (2022) juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini memperkuat 

temuan bahwa pendekatan yang mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan konteks lokal dapat 

meningkatkan kebermaknaan pembelajaran. 

Temuan dalam penelitian ini juga didukung oleh penelitian Rahayu dkk., (2023), Hasanah (2023), 

dan Setiawan (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media wayang dalam pembelajaran IPA 

mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret. Namun demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi tambahan dengan mengkombinasikan media wayang dengan pendekatan 

kontekstual berbasis etnosains, sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 

memperkuat keterkaitan antara materi pembelajaran dengan aspek budaya siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga memperluas 

penerapan media wayang dalam konteks pendekatan pembelajaran yang lebih terintegrasi. 

Penggunaan media wayang dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi cahaya, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret bagi siswa. Melalui media tersebut, siswa dapat mengamati 

sifat-sifat cahaya seperti merambat lurus, menembus benda bening, dipantulkan, serta membentuk 

bayangan. Hal ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun oleh siswa melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam 
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kegiatan pembelajaran melalui media yang konkret dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman 

konsep yang sebelumnya bersifat abstrak. 

Selain peningkatan hasil belajar, respon siswa terhadap pembelajaran juga menunjukkan hasil yang 

sangat positif. Hal ini terlihat dari rata-rata persentase angket sebesar 85% yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Respon positif ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan tidak hanya 

efektif secara kognitif, tetapi juga mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menarik dan 

bermakna akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

SIMPULAN  

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual 

berbasis etnosains melalui media wayang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

sekaligus memperoleh respon yang sangat positif pada pembelajaran IPA materi cahaya di kelas V 

Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis N-Gain, dimana kelas eksperimen memperoleh 

nilai sebesar 0,8691 yang termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 

sebesar –0,2065 yang termasuk dalam kategori rendah. Selain itu, hasil angket respon siswa 

menunjukkan rata-rata persentase sebesar 85% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga 

pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan hasil belajar serta membuat siswa merasa tertarik, 

antusias, dan lebih mudah memahami materi. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru menerapkan pendekatan kontekstual berbasis 

etnosains melalui media wayang dalam pembelajaran karena terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan respon siswa, sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran inovatif 

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, serta peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian pada materi, jenjang, dan variabel yang berbeda serta mengkaji tidak hanya 

pada ranah kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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